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 ABSTRAK 

Suci Rahma Yanti: Pengembangan Instrumen Tes Keterampilan Proses 

Sains Pada Materi Sistem Pernapasan Kelas XI 

SMA/MA 

 

Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan dasar yang melibatkan 

tindakan dan digunakan untuk memperoleh pengetahuan sains melalui kegiatan 

mengamati, interpretasi, mengelompokkan, prediksi, berkomunikasi, berhipotesis, 

menerapkan konsep atau prinsip, dan mengajukan pertanyaan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilaksanakan di SMAN 3 Padang Panjang diketahui bahwa masih 

rendah dan belum maksimalnya penerapan keterampilan proses sains pada materi 

sistem pernapasan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes 

keterampilan proses sains pada materi sistem pernapasan yang valid, dan memiliki 

kualiatas item yang baik. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

Plomp yang terdiri dari tiga fase utama, yaitu preliminary research, prototyping 

phase, dan assessment phase. Pada fase prototyping, penelitian ini menggunakan 

evaluasi formatif Tessmer yang meliputi tahap self evaluation, expert review, one-

to-one, small group, dan field test guna mengevaluasi dan merevisi prototipe produk 

secara bertahap dan berkelanjutan. Objek penelitian adalah instrumen tes 

keterampilan proses sains pada pembelajaran biologi materi sistem pernapasan 

kelas XI SMA/MA. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Padang Panjang, dengan rincian sebanyak enam orang pada tahap one to one, dua 

belas orang pada tahap small group, dan tiga puluh orang pada tahap field test. Data 

pada penelitian ini termasuk data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian. Analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu lembar wawancara, 

lembar analisis soal, dan validitas logis, serta kuantitatif pada validitas empiris, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan pola distribusi jawaban. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis validitas logis, validitas empiris, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan pola distribusi jawaban. 

Hasil uji validitas logis sebesar 94,83% dengan kriteria sangat valid, serta 

validitas empiris sebesar 50%, reliabilitas sebesar 0,80 dengan kategori tinggi, 

tingkat kesukaran soal sebesar 0,68 dengan kriteria sedang, serta soal memiliki daya 

pembeda0,38 dengan kategori cukup. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa telah dihasilkan instrumen tes keterampilan proses sains pada 

pembelajaran biologi materi sistem pernapasan kelas XI SMA/MA yang valid dan 

kualitas item yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Masalah  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana dan proses belajar yang didalamnya peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Kemampuan yang didapatkan 

dari pendidikan berguna bagi peserta didik baik untuk dirinya sendiri, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Disamping itu, pendidikan merupakan 

faktor penting penentu kualitas sumber daya manusia serta demi kemajuan suatu 

bangsa (Rahayu dkk., 2022). 

Pembangunan suatu negara merupakan salah satu aspek penting tujuan dari 

adanya pendidikan. Berdasarkan hasil dari Program for International Student 

Assessment (PISA) di tahun 2022 Indonesia mengalami kenaikan peringkat akan 

tetapi skor yang diperoleh mengalami penurunan. PISA mengukur tiga kompetensi 

dasar yaitu membaca, matematika, dan sains (Pratiwi, 2019). Hasil asesmen PISA 

dalam bidang sains menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia hanya dapat 

memahami fenomena ilmiah dasar dan menafsirkan data yang membutuhkan 

kemampuan kognitif tingkat rendah. Pembelajaran masih terbatas pada materi dan 

teks dalam buku ajar dibandingkan dengan pembelajaran langsung, yang 

merupakan salah satu penyebab rendahnya literasi sains.  Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan 

negara-negara lainnya (Fadillah, 2017). 
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Pembelajaran merupakan usaha sengaja, terarah dan bertujuan agar orang lain 

dapat memperoleh pengalaman yang bermakna dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003. Pembelajaran biologi sebagai bagian dari 

pendidikan di bidang IPA atau sains, memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di dalam menghasilkan peserta didik 

yang berkualitas, karena pembelajaran IPA atau sains merupakan landasan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, yang diketahui telah membawa pengaruh yang besar 

dan cepat pada semua aspek kehidupan manusia, dan diyakini juga bahwa melalui 

IPA atau sains dengan pembelajaran keterampilan proses sainsnya memiliki potensi 

dan peluang paling besar untuk ikut andil dalam proses pengembangan manusia 

yang berkualitas terutama intelektualnya (Novitasari dkk., 2017). 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan dasar yang penting untuk 

menghasilkan informasi ilmiah dengan menerapkan konsep dan teori sains dalam 

melakukan penelitian dan pemecahan masalah (Huliadi, 2021; Upa, dkk., 2022). 

KPS merupakan keterampilan yang dapat digunakan untuk berbagai macam 

keperluan pengetahuan serta mampu mencerminkan sikap ilmiah dalam diri 

seseorang (Raj & Devi, 2014). Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-

keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial (Rustaman, 2007). 

 KPS merupakan pendekatan pembelajaran yang dikonseptualisasikan agar 

peserta didik mampu mendapatkan fakta-fakta, menyusun konsep, dan teori dalam 

proses pelajaran yang diperoleh. Dalam KPS peserta didik diarahkan untuk 

mengembangkan diri dalam kegiatan ilmiah pada setiap proses pelajaran (Amnie, 

dkk., 2011). KPS sebagai keterampilan yang dibutuhkan untuk menemukan, 
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mengembangkan serta menerapkan konsep-konsep yang ada, prinsip-prinsip, 

hukum-hukum, dan teori sains, yang dikemukakan melalui pengalaman langsung 

dan untuk mengukur KPS peserta didik, maka dapat dilakukan evaluasi pelajaran 

dengan penilaian atau asesmen yang sesuai (Lestari, 2016).  

KPS merupakan pendekatan yang digunakan peserta didik untuk 

mengumpulkan data, membuat rancangan, dan mengembangkan teori dalam 

pendidikan yang mereka terima (Uliya & Muchlis, 2022). Hal ini diperkuat oleh 

Oviana (2013) mengemukakan dengan pendekatan ini peserta didik diminta untuk 

melihat pemikirannya sendiri, mengajukan persoalan pada diri sendiri, dan 

mengerjakan serangkaian metode pembuktian untuk mendapatkan sendiri konsep 

melalui kegiatan penyelidikan. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keterampilan 

proses sains peserta didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tergolong dalam 

kategori cukup (Guswita dkk, 2018). Namun, tetap penting dilakukannya 

peningkatan keterampilan proses sains dengan membiasakan peserta didik 

menggunakan sikap ilmiah dan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Agustina dkk., 2021).  

Banyaknya faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya KPS peserta didik 

di Indonesia, diantaranya: (1) Kurangnya implementasi metode pembelajaran 

berbasis KPS. Pembelajaran sains di Indonesia sering kali masih berpusat pada guru 

(teacher-centered) dan fokus pada hafalan konsep. Hal ini menyebabkan peserta 

didik kurang terlatih dalam aspek-aspek KPS (Mahmudah, dkk., 2019). (2) 

Terbatasnya sarana dan prasarana di sekolah (Bahri, dkk., 2022). (3) Kualitas 
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instrumen penilaian KPS. (4) Kurangnya pelatihan guru dalam mengembangkan 

KPS (Wismaningati, dkk., 2019). Fadillah (2017) menjelaskan bahwa KPS peserta 

didik dapat dilatih melalui instrumen yang disusun berdasarkan indikator KPS 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Untuk mengukur sejauh mana keterampilan proses sains peserta didik, maka 

diperlukan cara untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik tentang materi 

yang telah dilaksanakan di kelas seperti diadakannya evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan menginterpretasikan informasi guna menentukan tingkat penguasaan peserta 

didik terhadap tujuan pembelajaran (Gronlund dalam Sukiman, 2012). Salah satu 

sistem evaluasi yang baik adalah memiliki instrumen penilaian yang baik dengan 

memenuhi persyaratan yang ada, baik intrumen tes maupun non tes. Tes adalah cara 

atau prosedur dalam rangka pengukuran atau penilaian di bidang pendidikan, yang 

berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas berupa pertanyaan maupun 

perintah kepada testee, sehingga data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut 

didapatkan hasil nilai yang melambangkan tingkah laku prestasi testee (Sudijono, 

2013). 

Fenomena di lapangan, berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan 

dengan guru biologi SMAN 3 Padang panjang yaitu ibu Trisia Oktili Andayu, S. 

Pd., pada tanggal 22 Agustus 2024 (dapat dilihat pada Lampiran 1), diketahui 

bahwa guru biologi di SMAN 3 Padang Panjang sudah melaksanakan keterampilan 

proses sains peserta didik hanya dilatih saat melakukan praktikum saja, 

keterampilan proses sains kurang dilatih saat pembelajaran melalui instrumen tes. 
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Materi yang diterapkan pada kegiatan praktikum di pembelajaran biologi antara 

lain: Sistem gerak, sistem sirkulasi, sistem pernapasan, dan sistem reproduksi. 

Instrumen penilaian yang diberikan guru cenderung berisi pemahaman materi 

dibandingkan keterampilan proses sains, sehingga keterampilan proses sains 

peserta didik kurang terlatih. SMAN 3 Padang Panjang saat ini menggunakan 

kurikulum merdeka dalam proses pembelajarannya, sehingga kurang terlatihnya 

KPS peserta didik menyebabkan tidak terpenuhinya capaian pembelajaran yang 

dituntut oleh kurikulum merdeka. Berdasarkan kurikulum merdeka, terdapat 2 jenis 

capaian pembelajaran, yaitu elemen pemahaman dan elemen keterampilan proses 

sains. Menurut Rustaman (2007) indikator KPS yaitu (1) mengamati atau observasi, 

(2) menafsirkan pengamatan atau interpretasi, (3) mengelompokkan atau 

klasifikasi, (4) meramalkan atau prediksi, (5) berkomunikasi, (6) berhipotesis, (7) 

merencanakan percobaan atau penelitian, (8) menerapkan konsep atau prinsip, (9) 

mengajukan pertanyaan. 

Peneliti melakukan analisis indikator KPS pada Soal Penilaian Harian SMAN 

3 Padang Panjang diketahui bahwa soal berbasis KPS masih tergolong rendah, hal 

ini dibuktikan dengan analisis soal Penilaian Harian (PH) terkhususnya pada materi 

sistem pernapasan. Berdasarkan hasil analisis penilaian harian materi sistem 

pernapasan yang berjumlah 20 soal hanya 10 soal yang sesuai dengan indikator 

KPS, yaitu 1 soal pada indikator mengelompokkan, 1 soal pada indikator 

menafsirkan pengamatan dan 8 soal dengan indikator menerapkan konsep atau 

prinsip. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan instrumen KPS di SMA 

tersebut sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.  
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Penelitian ini memiliki urgensi berupa instrumen yang dihasilkan mampu 

menilai kemampuan proses sains peserta didik sehingga peserta didik tidak terfokus 

pada materi hafalan. Instrumen ini juga dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

biologi sehingga peserta didik dapat terbiasa dalam menjawab soal yang melatih 

kemampuan proses sains yang tergolong kedalam kemampuan berkomunikasi, 

berkolaborasi, dan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Instrumen ini juga 

diharapkan dapat menjadi bank soal yang berkualitas dalam mengakses 

kemampuan proses sains peserta didik. 

Penggunaan instrumen tes keterampilan proses sains tidak hanya mengukur 

tingkat interpretasi ataupun kesulitan belajar peserta didik tetapi juga mengukur 

hasil belajar dimana dengan tes ini diharapkan pendidik dapat mengidentifikasi titik 

lemah dan titik kuat peserta didik dalam menginterpretasi konsep biologi khususnya 

pada sistem pernapasan, serta dapat membentuk peserta didik agar memiliki 

keterampilan berpikir beralaskan pengetahuan sains yang dimilikinya. Soal 

keterampilan proses sains disajikan dalam bentuk soal objektif. Hal ini dikarenakan, 

soal objektif sangat baik untuk mengukur atau menilai kemampuan proses berpikir 

peserta didik yang mengharuskan proses mental yang tidak begitu tinggi seperti 

mengingat kembali, kemampuan memahami kembali, dan kemampuan 

mengaplikasikan konsep-konsep. Selain itu, sifatnya terbuka sehingga peserta didik 

dapat dengan bebas memilih jawaban/konsep yang dimilikinya pada pilihan 

jawaban yang tersedia pada soal objektif, maka semua atau sebagian besar yang 

telah diajarkan dapat ditanyakan saat diuji (Arikunto, 2013). 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, 

maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Instrumen Tes 

Keterampilan Proses Sains (KPS) Pada Materi Sistem Pernapasan kelas XI 

SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka beberapa masalah yang 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Keterampilan proses sains masih rendah dan hanya dilatih melalui kegiatan 

praktikum. 

2. Instrumen tes yang ada belum cukup mewadahi peserta didik untuk dapat 

melatih KPS dalam pembelajaran biologi. 

3. Belum tersedianya instrumen tes KPS pada materi sistem pernapasan yang 

valid dan memiliki kualitas item yang baik. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka batasan masalah pada 

penelitian ini yaitu belum tersedianya instrumen tes yang dapat melatih KPS peserta 

didik pada materi sistem pernapasan yang valid, dan memiliki kualitas item yang 

baik. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka dirumuskanlah 

masalah untuk penelitian ini yaitu bagaimanakah mengembangkan instrumen tes 

KPS pada pembelajaran biologi materi sistem pernapasan yang valid, dan memiliki 

kualitas item yang baik? 



 

 

8 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan menghasilkan instrumen tes 

Keterampilan Proses Sains pada pembelajaran biologi materi sistem pernapasan 

yang valid, dan memiliki kualitas item yang baik. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan instrumen tes KPS yang dapat 

memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan menghasilkan intrumen 

soal Keterampilan Proses Sains (KPS) merujuk kurikulum merdeka, sehingga 

peneliti mendapatkan keterampilan dan pengetahuan dalam proses 

pengembangan instrumen soal, mulai dari perancangan soal, validasi, hingga 

analisis statistik instrumen (reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dll). 

2. Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berharga bagi guru 

SMAN 3 Padang Panjang dalam upaya mengembangkan dan menghasilan 

intrumen soal Keterampilan Proses Sains (KPS) merujuk kurikulum merdeka. 

3. Peserta didik  

Hasil penelitian ini diharapkan agar peserta didik dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains dalam proses belajar mengajar di sekolah, khususnya 

pada materi sistem pernapasan. 
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G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dari penelitian ini berupa instrumen tes KPS 

pada pembelajaran biologi materi sistem pernapasan yang sesuai dengan kriteria 

instrumen tes yang baik yaitu valid, dan memiliki kualitas item yang baik. 

Instrumen tes yang dikembangkan disesuaikan dengan indikator KPS menurut 

Rustaman (2007) yaitu (1) mengamati atau observasi, (2) menafsirkan pengamatan 

atau interpretasi, (3) mengelompokkan atau klasifikasi, (4) meramalkan atau 

prediksi, (5) berkomunikasi, (6) berhipotesis, (7) merencanakan percobaan atau 

penelitian, (8) menerapkan konsep atau prinsip, dan (9) mengajukan pertanyaan. 

Hasil analisis peneliti beserta dosen pembimbing pada indikator KPS menurut 

Rustaman (2007), tidak semua indikator KPS tersebut dapat dimasukkan kedalam 

instrumen tes, karena terdapat indikator yang tidak bisa dilatih menggunakan 

instrumen tes, yaitu pada indikator merencanakan percobaan atau penelitian. 

Indikator ini bersifat hands on, sehingga hanya bisa dilatih pada instrumen non-tes. 

Instrumen yang dikembangkan berupa instrumen tes objektif tipe pilihan ganda 

sebanyak 24 butir soal dengan 5 pilihan jawaban. 

Instrumen tes yang dikembangkan menggunakan, wacana, dan gambar 

sebagai stimulus soal. Wacana yang digunakan yaitu wacana deskripsi yang 

menggambarkan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca 

dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dipahaminya itu 

sesuai dengan pikiran penulisnya. Gambar yang digunakan yaitu gambar organ 

sistem pernapasan, penyakit yang berhubungan dengan sistem pernapasan, dan 

gambar kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan sistem pernapasan. Pada 
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instrumen tes ini juga dijelaskan tujuan pembelajaran (TP) dari materi sistem 

pernapasan serta petunjuk pengerjaan soal yang terbagi menjadi petunjuk umum 

dan petunjuk khusus, selanjutnya bagian isi instrumen yang berisi soal-soal KPS, 

dan ditutup dengan kunci jawaban soal. Bagian TP, petunjuk pengerjaan, isi 

instrumen, dan kunci jawaban dibuat menggunakan aplikasi Microsoft word 2021, 

kertas ukuran A4 dalam posisi portrait, dengan font Times New Roman, ukuran 

12pt. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapatdisimpulkan bahwa 

telah dihasilkan instrumen tes keterampilan proses sains pada pembelajaran biologi 

materi sistem pernapasan kelas XI SMA/ MA. Instrumen tes KPS yang 

dikembangkan menggunakan model Plomp dengan tiga tahap pengembangan yaitu 

preliminary research, prototyping phase, dan assessment phase. Pada fase 

prototyping, penelitian ini menggunakan pendekatan evaluasi formatif Tessmer 

yang meliputi tahap self evaluation, expert review, one to one, small group), dan 

field test, guna mengevaluasi dan merevisi prototipe produk secara bertahap dan 

berkelanjutan. Instrumen soal yang dihasilkan sudah valid secara logis dengan 

persentase 94,83% dan soal yang valid secara empiris dengan persentase 50%. Dari 

24 soal yang diujikan, didapatkan 12 soal yang valid secara empiris. Instrumen KPS 

sangat reliabel dengan nilai 0,80, tingkat kesukaran dengan nilai 0,68 kategori 

sedang, dan daya pembeda sebesar 0,38 dengan kategori cukup. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

kepada peneliti lain yang akan mengembangkan instrumen soal KPS agar dapat 

lebih kreatif lagi dalam membuat stimulus soal, serta uji coba instrumen soal KPS 

ini kepada peserta didik sebaiknya dilakukan saat materi baru saja dipelajari agar 

hasilnya lebih baik. 
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